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M eningkatnya tuntutan masyarakat untuk menindaklanjuti secara hukum terhadap tindakan medis dokter
yang dianggap sebagai perbuatan malpraktek ternyata pada pel aksanaannya menimbulkan permasal ahan.

Pro dan kontra yang terjadi antara masyarakat dengan para ahli hukum kedokteran sendiri berkaitan dengan
definisi malpraktek dan bagaimana menentukan suatu tindakan medic seorang dokter dapat dikategorikan
sebagai perbuatan malpraktek. Perselisihan selanjutnya yang timbal adalah adanya dualisme penyelesaian
secara hukum atas tindakan medis dokter yang dikategorikan sebagai tindakan malpraktek yang dalam dunia
hukum di Indonesia sebagian benar hanya disel esaikan oleh suatu Mgjelis yang disebut Majelis Kehonnatan
Etik Kedokteran (MKEK) yang notabene hanya memberikan sanksi berupa sanksi etika tanpa ada unsur
pidananya. Hal inilah yang menimbulkan ketidakpuasan dalam diri pasien dan keluarga sebagai korban pada
khususnya dan bagi masyarakat pada umumnya.

Dalam kaitannya dengan perselisihan tersebut, maka penulis dalam tesis ini berupaya memaparkan
gambaran sebenarnya yang terjadi dalam masyarakat mengenai rnaraknya tuntutan terhadap tindakan

mal praktek yang dianggap telah dilakukan oleh dokter selaku tenaga kesehatan. Oleh karena suatu tindakan
medis seorang dokter hares berdasarkan suatu asas yang diistilahkan dengan informed consent, maka perlu
dibahas |ebih dahulu mengenai asas tersebut sebagai salah satu dasar untuk rnenentukan adanya suatu
tindakan malpraktek oleh dokter.

Pembahasan selanjutnya mengenai penyel esaian atas tindakan malpraktek yang dianggap telah dilakukan
oleh dokter dikaji dalam dua bagian, yaitu, penyelesaian tindakan malpraktek oleh MKEK dan penyelesaian
perkaratindakan malpraktek berdasarkan UU Praktik Kedokteran (UU No. 29 Tahun 2004). Dalam hal ini
penulis mengauggap bahwa kedua unsur tersebut tidak dapat dipisahkan sehingga alangkah baiknya apabila
penyel esaian terhadap perkara tindakan mal praktek tersebut dikaji melalui perspektif etikolegal, yaitu
penggabungan antara sanksi etika dengan sanksi pidana yang tentunya hams benar-benar diputuskan secara
obyektif dan adil setelah dilakukan penyelidikan dan pemeriksaan secara utuh dan menyeluruh sehingga
memang dapat dibuktikan bahwa seorang dokter telah melakukan suatu tindakan mal praktek yang
menimbulkan kerugian terhadap pasein sebagai konsumen jasa layanan kesehatan.
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